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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Keimpulan yang dapat diambil adalah tortor Bejan-Bejan dilihat dari makna 

simbolnya. Dimana tortor Bejan-Bejan mempunyai makna keseluruhan yaitu, tradisi 

berasal dari kabupaten Samosir yang sudah lama tidak dilakukan dan terakhir 

dilakukan 5 tahun lalu di desa Huta Lumban Simarmata. tortor Bejan- Bejan 

mengandung makna rasa hormat anak terhadap orang tuanya dan perasaan rindu 

kepada orang tua dengan membangkitkan ruhnya dan memasukannya ke dalam bejan 

(patung). Dari penyajian tari tersebut dapat digambarkan bahwa masyarakat Batak 

Toba memiliki rasa hormat dan rasa sayang kepada orang tua yang tidak pernah putus 

meski mereka telah tiada. 

Pada tarian ini terdapat enam ragam gerak dasar, yaitu sikap awal, 

sombah ni raja, membuka roha, menolak bala, mangait, mengembas. Akan tetapi 

gerak ini terus akan diulang secara berurutan sampai prosesi memasukan ruh 

kedalam bejan (patung) selesai lalu di mulai prosesi meminta berkat. 

Kemudian pada ruang gerak yang dipakai terdapat dua gerak ada yang ruang 

gerak besar dan ruang sedang. Berdasarkan waktu tempo yang dipakai tempo 

sedang sesuai dengan gerakan penari dengan ritme yang sama hingga gerakan 

terakhir pada tortor Bejan-Bejan tersebut.  
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B. SARAN 

Dari hasil kesimpulan penelitian diatas, maka dapat disajikan pada beberapa 

saran antara lain sebagai berikut : 

1. Somoga penelitian ini dapat memberikan pegetahuan baru tentang tortor 

Bejan-Bejan bagi masyarakat Samosir. 

2. Diharapkan seluruh masyarakat Batak Toba agar dapat mengetahui makna 

simbol yang terdapat pada tortor Bejan-Bejan. 

3. Diharapkan masyarakat Batak Toba juga tidak hanya mengetahui makna 

simbolnya saja tetapi juga dapat mengetahui gerak tariannya. 

4. Diharapkan kepada seluruh sanggar dan seniman yang lain khususnya tari 

agar lebih memperhatikan bagaimana cara dan urutan saat memasukan ruh ke 

bejan (patung). 

5. Dengan ada penelitian ini, seluruh masyarakat luar dapat mengetahui gerakan 

tortor Bejan-Bejan ini. 

6. Dapat menjadi referensi bagi peneliti-penelti yang lain khususnya dalam 

meneliti tortor Bejan-Bejan. 


